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Hari Ibu Nasional diperingati sejak
tahun 1959, berdasarkan Keputusan Presiden
Nomor 316 Tahun 1959, tentang Hari-hari
Nasional yang Bukan Hari Libur. Hari lbu
ditetapkan oleh Presiden Soekarno pada tanggal
22 Desember, vyang bertepatan dengan
dimulainya Kongres Perempuan Indonesia
yang pertama, yaitu 22-25 Desember 1928
(Oktaviani, 2024). Kongres ini menghasilkan
banyak dampak besar bagi para perempuan di
Indonesia, antara lain: terbentuknya
Perserikatan Perempuan Indonesia, dikeluar-
kannya tiga mosi yang penting untuk

peningkatan kualitas perempuan di Indonesia.

Mosi-mosi tersebut ialah tuntutan kepada
pemerintah Belanda untuk menambah sekolah
bagi para perempuan, serta perbaikan peraturan
mengenai pernikahan yang lebih adil kepada
perempuan dan peraturan pemberian hak pada
janda dan anak yatim dari pegawai pemerintah
saat itu (Irianti, 2023). Perjuangan para
perempuan yang berkumpul pada kongres
tersebut layak diapresiasi menjadi suatu hari
yang diperingati setiap tahunnya. Maka 22
Desember bukan hanya hari ibu, namun juga
hari peringatan untuk perjuangan para
perempuan di Indonesia.

Perjuangan perempuan di Indonesia
sampai 2024 ini belum selesai, dan makin
beragam aspek- aspek yang perlu diperjuang-
kan. Perjuangan ini juga terlihat pada tulisan
para peneliti perempuan di Indonesia,
khususnya di bidang Psikologi. Peneliti di
bidang Psikologi memang jauh lebih banyak
yang berjenis kelamin perempuan dibanding
laki-laki, walaupun belum terdapat data yang
pasti mengenai itu. Namun, menurut Gruber,
dkk. (2021), mahasiswi Psikologi di Amerika
untuk jenjang sarjana mencapai 78% dari total
mahasiswa, dan untuk tingkat pascasarjana
mencapai 71%. Psikologi bahkan berada pada
urutan teratas dari jurusan pada perguruan
tinggi yang diminati oleh perempuan
(Wahyono, 2024). Psikologi lebih banyak
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diminati oleh perempuan disebabkan adanya
asumsi bahwa untuk mempelajari mata kuliah-
mata kuliah Psikologi dan berkarier pada
bidang ini dibutuhkan tingkat kepekaan dan
empati yang tinggi, dan ini lebih banyak terjadi
pada  Perempuan  dibanding  laki-laki
(Rahmatika, 2022).

Berdasarkan hal ini, maka wajar jika
pada bidang psikologi, kajian mengenai
perempuan juga banyak diteliti. Penelitian
terkait perempuan yang juga dilakukan oleh
perempuan merupakan salah satu bentuk
perjuangan, Vyaitu untuk mengurangi dan
menghentikan penindasan terhadap perempuan.
Pada penghujung tahun 2024 ini, Komnas
Perempuan masih memperjuangkan kepedulian
pemerintah dan seluruh aspek masyarakat
terhadap kasus-kasus femisida. Femisida
merupakan tindak perilaku pembunuhan
terhadap wanita yang disebabkan karena
adanya rasa benci, dendam, ingin menaklukan,
ingin  menguasai, ingin  memperoleh
kenikmatan, dan pandangan merendahkan
perempuan (Komnas Perempuan, 2020). Tahun
2024 merupakan tahun dengan peringkat
tertinggi kedua (paling tinggi adalah tahun
2022, dengan 307 kasus) berdasarkan jumlah
kasus femisida di Indonesia selama lima tahun
terakhir, yaitu sebanyak 290 kasus (Amaliyah,
2024).

Selain kasus femisida, kasus-kasus
kekerasan terhadap perempuan di Indonesia
juga masih sering terjadi. Jumlah kasus
kekerasan yang tercatat di tahun 2024 (sampai
tanggal 20 Desember 2024) di situs
Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak/KemenPPPA(2024a)
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adalah sebanyak 27.217, dengan jumlah
kekerasan yang terjadi pada perempuan adalah
23.630 kasus (86,82%). Masih tingginya angka
kasus femisida dan kekerasan terhadap
perempuan merupakan pertanda bahwa belum
tercapainya  kesetaraan  gender  antara
perempuan dan laki-laki.

Problem ini masih menjadi salah satu
permasalahan utama di negara-negara di
seluruh dunia, hingga masuk ke dalam salah
satu dari 17 program Sustainable Development
Goals (SDGS), yaitu program nomor 5: Gender
Equality (United Nations, 2015). Selain SDGs,
terdapat upaya pemerintah untuk penyetaraan
gender, yaitu pada 17 Program Prioritas
Presiden Prabowo, yaitu Program Nomor 10:
Penguatan kesetaraan gender dan perlindungan
hak perempuan, anak, serta penyandang
disabilitas (Mawangi, 2024). Untuk menunjang
program tersebut, perlu diketahui lebih detail
permasalahan-permasalahan yang dihadapi
para perempuan di Indonesia, dilakukan
pengambilan data yang dinamakan Survei
Pengalaman Hidup Perempuan Nasional
(SPHPN). Survei dilakukan oleh Kemen PPPA,
Badan Pusat Statistik (BPS), United Nations
Population  Fund, Lembaga Demografi
Universitas  Indonesia, serta  Politeknik
Kesejahteraan Sosial. Salah satu hasil survei ini
menunjukkan bahwa 1 dari 4 perempuan di
Indonesia memeiliki kecenderungan
mengalami kekerasan fisik dan/atau seksual
(KemenPPPA, 2024b). Berdasarkan hasil surv-
ei tersebut, direkomendasikan beberapa hal,
antara lain: pemerintah bersama masyarakat
harus mementingkan program pencegahan

kekerasan terhadap perempuan, dengan cara
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memperbanyak kegiatan-kegiatan riset dan
edukasi terkait hal tersebut (Komdigi.go.id,
2024). Oleh karena itu riset terhadap masalah-
masalah ini dari sisi Psikologi harus
ditingkatkan, para perempuan baik sebagali
peneliti maupun subjek penelitian berperan
sama penting. Hasil riset dapat membantu
program-program untuk meningkatkan kualitas
hidup perempuan dan mencegah penindasan
terhadap perempuan.

Selain permasalahan-permasalahan di
atas, riset psikologi terhadap perempuan lebih
beragam. Misalnya isu terkait pernikahan dan
memiliki  keturunan, serta isu terkait
keseimbangan pekerjaan dan kehidupan sehari-
hari. Penelitian-penelitian mengenai isu-isu ini
dapat dipelajari lebih lanjut pada Jurnal limiah
Psikologi Mind Set edisi ini. Terima kasih
untuk  para  perempuan yang sudah
memperjuangkan isu-isu tersebut melalui
berbagai riset. Semoga perjuangan ini tetap

berlanjut untuk membantu sesama perempuan
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hidup lebih baik. Selamat Hari Ibu unuk para

perempuan Indonesia.
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